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BALB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln  

Berdasarkan hasil kajian terhadap Tafsir al-Ibriiz karya KH Bisri Musthofa serta 

penelaahan konsep hak-hak perempuan dalam perspektif Al-Qur’an, dapat disimpulkan 

beberapa poin penting sebagai berikut: 

1. Hak-Hak Perempuan dalam Tafsir al-Ibriiz (Surah An-Nisā’ Ayat 1–4) 

KH Bisri Musthofa dalam Tafsir al-Ibriiz menjelaskan hak-hak perempuan 

melalui pendekatan yang kontekstual, sederhana, dan relevan dengan budaya 

masyarakat Jawa. 

a. Ayat 1 menunjukkan bahwa perempuan memiliki asal-usul yang sama dengan 

laki-laki, sehingga layak dihargai dan tidak boleh direndahkan. 

b. Ayat 2 menegaskan bahwa perempuan, terutama anak yatim, memiliki hak atas 

perlindungan dan harta milik mereka. Para wali dilarang menyalahgunakan hak 

tersebut. 

c. Ayat 3 mengatur agar perempuan diperlakukan secara adil dalam pernikahan. 

Jika keadilan tidak dapat dijamin, maka dianjurkan untuk menikahi satu 

perempuan saja. 

d. Ayat 4 memberikan hak kepada perempuan untuk menerima mahar sebagai 

bentuk penghormatan dan bukan objek perdagangan. 

Penafsiran KH Bisri disampaikan menggunakan bahasa Jawa dan gaya tutur yang akrab 

dengan masyarakat awam, sehingga pesan-pesan Al-Qur’an dapat lebih mudah 

diterima oleh masyarakat lokal. 

2. Hak-Hak Perempuan dalam Pandangan Al-Qur’an 

Al-Qur’an secara menyeluruh mengangkat harkat dan martabat perempuan dalam 

berbagai aspek kehidupan, baik secara spiritual, sosial, ekonomi, maupun dalam 

lingkup keluarga. 

a. Al-Qur’an memandang perempuan setara dengan laki-laki dalam amal ibadah, 

tanggung jawab keagamaan, dan pahala yang dijanjikan (Surah. Ali ‘Imran: 195). 
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b. Perempuan memiliki hak atas kepemilikan harta, mendapatkan warisan, 

perlindungan hukum, akses pendidikan, serta kebebasan dalam memilih pasangan 

hidup. 

c. Al-Qur’an juga mengatur keadilan dalam rumah tangga, perlindungan terhadap 

perempuan yatim, serta penghormatan terhadap perempuan sebagai istri dan ibu. 

Dengan demikian, baik dalam penafsiran Tafsir al-Ibriiz maupun dalam kerangka 

umum Al-Qur’an, perempuan memperoleh hak-hak dasar yang harus dijaga. 

Pendekatan KH Bisri yang membumi dan lokal berhasil mengaitkan nilai-nilai Al-

Qur’an dengan realitas budaya masyarakat, menjadikan pesan Islam lebih relevan dan 

mudah diterima dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Salraln 

 Penulis dengaln saldalr mengalkui balhwal kalryal tulis ini ma lsih memiliki ba lnyalk 

kekuralngaln. Kekuralngaln tersebut disebalbkaln sedikitnya l pembalcalaln penulis terhaldalp 

kalryal-kalryal yalng telalh aldal seperti kalryal talfsir daln buku tentalng halk-halk perempualn 

daln talfsir all-ibriiz. Penyebalb lalinnyal aldallalh kuralng palhalmnyal penulis dallalm 

memalknali balhalsal alralb. Untuk itu ma lsih bisal dikalji ulalng secalral mendallalm lalgi, 

mengingalt malsih aldal yalng perlu dikalji lebih mendallalm dallalm penelitialn ini: 

 Pengkaljialn secalral mendetalil mengenali Halk-Halk Perempualn Dallalm Suralh ALl-

Nisā’/ 4: 1-4 Perspektif Ta lfsir ALl-Ibriiz, Malupun Mengenali Laltalr belalkalng Mufalssir.  
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